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Abstrak

Latar Belakang: Subjective well-being merupakan penilaian individu terhadap kualitas hidupnya
yang meliputi kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif. Pada pasien Diabetes Mellitus (DM)
tipe 2, kondisi penyakit kronis dapat menimbulkan gangguan psikologis yang berdampak pada
menurunnya subjective well-being. Faktor-faktor psikologis dan sosial yang berhubungan dengan
subjective well-being perlu diketahui sebagai dasar dalam meningkatkan kualitas hidup pasien DM
tipe 2. Tujuan: Menganalisis hubungan jenis kelamin, status menikah, pekerjaan, kepribadian, self-
esteem, dukungan keluarga, dan religiusitas dengan subjective well-being pada pasien DM tipe 2 di
RSUD Besuki serta menentukan faktor yang paling dominan. Metode: Penelitian kuantitatif dengan
desain cross sectional pada 117 responden menggunakan teknik fotal sampling. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner karakteristik responden, kepribadian, self-esteem, dukungan
keluarga, religiusitas, dan subjective well-being. Analisis data menggunakan uji Chi-Square dan
regresi logistik. Hasil: Kepribadian (p=0,001), self-esteem (p=0,000), dukungan keluarga
(p=0,002), dan religiusitas (p=0,006) berhubungan signifikan dengan subjective well-being. Jenis
kelamin, status menikah, dan pekerjaan tidak berhubungan signifikan dengan subjective well-being.
Variabel paling dominan adalah self-esteem. Kesimpulan: Faktor psikologis dan sosial memiliki
peran penting terhadap subjective well-being pasien DM tipe 2, terutama self-esteem.

Kata kunci : Diabetes mellitus Tipe 2, Self esteem, Subjective Well-Being

Abstract

Background: Subjective well-being is an individual's assessment of their quality of life, which
includes life satisfaction, positive affect, and negative affect. In type 2 Diabetes Mellitus (DM)
patients, chronic disease conditions can cause psychological disorders that impact on decreasing
subjective well-being. Psychological and social factors related to subjective well-being need to be
understood as a basis for improving the quality of life of type 2 DM patients. Objective: To analyze
the relationship between gender, marital status, occupation, personality, self-esteem, family
support, and religiosity with subjective well-being in type 2 DM patients at Besuki Regional
General Hospital and to determine the most dominant factors. Method: Quantitative research with
a cross-sectional design on 117 respondents using a total sampling technique. The research
instrument used a questionnaire on respondent characteristics, personality, self-esteem, family
support, religiosity, and subjective well-being. Data analysis used the Chi-Square test and logistic
regression. Results: Personality (p=0.001), self-esteem (p=0.000), family support (p=0.002), and
religiosity (p=0.006) were significantly associated with subjective well-being. Gender, marital
status, and occupation were not significantly associated with subjective well-being. The most
dominant variable was self-esteem. Conclusion: Psychological and social factors play an
important role in the subjective well-being of type 2 DM patients, especially self-esteem.
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Pendahuluan

Diabetes Mellitus (DM) merupakan
penyakit tidak menular yang menjadi masalah
kesehatan global karena berkaitan dengan
tingginya angka morbiditas dan mortalitas
(Gina dkk., 2023). Penyakit ini tidak hanya
menimbulkan gangguan fisik, tetapi juga
berdampak pada kondisi psikologis pasien
seperti stres, depresi, dan perasaan putus asa
yang dapat menurunkan subjective well-being
(Dewi dkk., 2023). Subjective well-being
merupakan  evaluasi  individu terhadap
kehidupannya yang mencakup kepuasan hidup
(life satisfaction), afek positif, dan afek
negatif. Individu dengan subjective well-being
yang baik cenderung mampu menerima
kondisi hidupnya, memiliki emosi positif,
serta dapat beradaptasi dengan tekanan yang
dialami. Sebaliknya, subjective well-being
yang rendah ditandai dengan munculnya stres,
kecemasan, depresi, ketidakpuasan hidup,
serta pandangan negatif terhadap diri sendiri
dan lingkungan. Subjective well-being yang
rendah ditandai dengan pandangan negatif
terhadap diri dan  kehidupan, serta
meningkatnya masalah psikologis (Diener
dkk., 2003). Secara global, jumlah penderita
DM terus meningkat, dengan 422 juta kasus
pada tahun 2021 dan diproyeksikan mencapai
600 juta pada tahun 2035 (WHO, 2021; IDF,
2021). Di Indonesia, prevalensi DM mencapai
8,6% dan diperkirakan terus meningkat,
termasuk di Jawa Timur dan Kabupaten
Situbondo yang menunjukkan angka kejadian
yang cukup tinggi (Riskesdas, 2018;
DINKES, 2024; Situbondo, 2022).

Penderita DM  sering mengalami
keterbatasan aktivitas, kecemasan terhadap
kondisi kesehatan, serta ketidakpuasan hidup
yang  berdampak  pada  kesejahteraan
subjektifnya. Subjective well-being sendiri
merupakan  evaluasi  individu terhadap
kehidupannya yang mencakup kepuasan hidup
(life satisfaction), afek positif, dan afek
negatif (Diener, 2019). Individu dengan
subjective  well-being  tinggi  cenderung
memiliki kesehatan lebih baik dan kualitas
hidup yang lebih tinggi (Diener dkk., 2017).
Sebaliknya, kondisi psikologis yang buruk
dapat memperburuk kontrol penyakit dan
meningkatkan risiko komplikasi  seperti
penyakit jantung, kerusakan ginjal, dan
komplikasi lainnya. Oleh karena itu,
peningkatan subjective well-being menjadi

langkah penting dalam pengelolaan DM
(Fairuz dkk., 2021).

Berbagai faktor diketahui mempengaruhi
subjective well-being, antara lain kepribadian,
harga diri (self-esteem), dukungan keluarga,
religiusitas, status pernikahan, jenis kelamin,
serta faktor pekerjaan dan ekonomi (Diener
dkk., 2017). Kepribadian berkontribusi besar
terhadap pembentukan subjective well-being
(Dewi dkk., 2019), sementara dukungan sosial
dan spiritualitas juga terbukti meningkatkan
kesejahteraan  individu (Riskiana, 2017;
Afrashteh dkk., 2023). Selain itu, harga diri
memiliki  hubungan  signifikan dengan
subjective  well-being  (Padhila, 2021).
Namun, penelitian yang secara khusus
mengkaji faktor-faktor tersebut dalam konteks
lokal, khususnya pada pasien DM di wilayah
Situbondo, masih terbatas.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan
subjective well-being pada pasien Diabetes
Mellitus tipe 2 di Rumah Sakit Umum Daerah
Besuki, meliputi jenis kelamin, status
menikah, pekerjaan, kepribadian, self-esteem,
dukungan keluarga, dan religiusitas, serta
mengidentifikasi faktor yang paling dominan
mempengaruhi subjective well-being pada
pasien.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional,
yaitu penelitian yang dilakukan untuk
menganalisis hubungan antara variabel
independen dan dependen dalam satu waktu
pengukuran (Setiawan dkk., 2021). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pasien
Diabetes Mellitus tipe 2 di Rumah Sakit
Umum Daerah Besuki sebanyak 117
responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, yaitu seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai sampel
apabila jumlah populasi relatif terbatas
sehingga memungkinkan untuk diteliti secara
keseluruhan (Nursalam, 2021).

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
variabel independen yaitu jenis kelamin,
status menikah, pekerjaan, kepribadian, self-
esteem (harga diri), dukungan keluarga, dan
religiusitas, serta variabel dependen yaitu
subjective well-being. Pengukuran variabel
dilakukan menggunakan instrumen kuesioner
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yang disusun berdasarkan konsep subjective
well-being yang meliputi kepuasan hidup,
afek positif, dan afek negatif (Diener & Tov,
2019; Diener, 2022).

Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada responden yang
telah memenuhi kriteria inklusi dan bersedia
berpartisipasi dengan menandatangani
informed consent. Instrumen penelitian telah
melalui uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan bahwa alat ukur mampu
mengukur variabel secara tepat dan konsisten
(Putri dkk., 2022).

Analisis data dilakukan secara bertahap
meliputi analisis univariat untuk
menggambarkan  distribusi  karakteristik
responden, analisis bivariat menggunakan uji
Chi-Square untuk mengetahui hubungan
antara variabel independen dan dependen
(Sari dkk., 2023), serta analisis multivariat
menggunakan  regresi  logistik  untuk
menentukan faktor yang paling dominan
mempengaruhi subjective well-being
(Rahman dkk., 2021). Seluruh proses
penelitian dilaksanakan dengan
memperhatikan  prinsip etika penelitian,
meliputi persetujuan partisipasi (informed
consent), kerahasiaan data responden, dan hak
responden untuk menarik diri dari penelitian
(Kemenkes RI, 2022).

Hasil

Penelitian ini dilakukan pada Januari
2025 di RSUD Besuki dengan jumlah
responden sebanyak 117 pasien Diabetes
Mellitus Tipe 2. Data diperoleh melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan
pendekatan univariat dan bivariat.
Pada variabel status menikah, hasil uji Chi-
Square juga menunjukkan tidak adanya
hubungan yang signifikan dengan subjective
well-being (p=0,064). Namun, berdasarkan
analisis regresi logistik, responden yang sudah
menikah memiliki peluang 2,949 kali lebih
besar untuk memiliki subjective well-being
tinggi dibandingkan kelompok janda/duda,
meskipun secara statistik tidak signifikan.
Tabel 1 Hubungan Jenis Kelamin dengan
Subjective  Well-Being pada  Pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 di Rumah Sakit
Umum Besuki

Jenis Subjective Well-Being Confidence N
Kelami SWB (%) SWB (%) OR  Interval (CI) i
SEILL e dah Tinggi 03525 vaiue

Pria § 180 36 BL8 .., (3071303 oo
Wanita 21 288 52 712 T (09391405
Total 319 M8 88 752

Hasil uji Chi-square menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
jenis kelamin dan subjective well-being
(p=0,270). Nilai OR sebesar 0,550 dengan CI
95% pada pria (0,307-1,303) dan wanita
(0,939-1,405) menunjukkan bahwa pria
memiliki peluang 0,550 kali untuk memiliki
SWB tinggi dibandingkan wanita, namun
perbedaan tersebut tidak signifikan secara
statistik.

Tabel 2 Hubungan Status Menikah dengan
Subjective = Well-Being pada  pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 di Rumah Sakit
Umum Daerah Besuki Yang Dianalisis
Menggunakan Uji Chi-Square

Subjective Well-Being Confidence

SWB (%)  SWB (%) n (%) OR Interval {CI)
Rendah Tinggi 95%

Belum 30420 4 870 7 1000 0970 (0.168-5.503)
Menikah

Sudah 18 198 73 802 91 1000 2949 (1,036.8400) 04
Menikah

Janda/Duda 8 42,1 11 579 19 100.0
Total 29 24,8 88 752 117 1000

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada
kelompok belum menikah, 57,1% memiliki
subjective well-being (SWB) tinggi, pada
kelompok menikah sebesar 80,2%, dan pada
janda/duda sebesar 57,9%. Uji Chi-Square
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara status pernikahan dan SWB
(p=0,064).

Analisis regresi logistik dengan kategori

pembanding janda/duda menunjukkan bahwa
responden belum menikah memiliki OR 0,970
(95% CI 0,168-5,593; p=0,973), sedangkan
responden menikah memiliki OR 2,949 (95%
CI  1,036-8,400; p=0,043). Hal ini
mengindikasikan bahwa responden yang
menikah memiliki peluang lebih besar untuk
memiliki SWB  tinggi  dibandingkan
janda/duda, namun secara keseluruhan
hubungan status pernikahan dengan SWB
tidak signifikan secara statistik.
Tabel 3 Hubungan Pekerjaan dengan
Subjective = Well-Being pada  pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 di Rumah Sakit
Umum Daerah Besuki Yang Dianalisis
Menggunakan Uji Chi-Square

Subjective Well-Being Confidence

Jenis Kelamin -~ SWB o SWB %) ORr fnterval (CI)
rendah ™" Tinggi ™ 95%

Bekerja 23 22,5 79 1.5

Tidak Bekerja 100 9 60.0

(pengangguran)

Total 29 248 88 752

Hasil uji Chi-square menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
status pekerjaan dan subjective well-being
(p=0,197). Nilai OR sebesar 0,437 dengan CI
95% pada responden bekerja (0,275-1,154)
dan tidak bekerja (0,843—1,977) menunjukkan

valie

(0.275-1.154)

[¥
0837 pgazrorn 0197
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bahwa responden yang bekerja memiliki
peluang 0,437 kali lebih rendah wuntuk
memiliki SWB tinggi dibandingkan yang
tidak bekerja, namun perbedaan tersebut tidak
signifikan secara statistik.

Tabel 4 Hubungan Kepribadian dengan
Subjective = Well-Being pada  pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 di Rumah Sakit
Umum Daerah Besuki Yang Dianalisis
Menggunakan Uji Chi-Square

Subjective Well-Being Confidence

Kepribadian  SWB (%) SWB (%) oRr Interval (CI} 95%
- value
rendah Tinggi
Neurotisme 23 63.9 13 36.1 (3.844-19.353)
2 5
Ekstraersi 6 74 15 92.6 .13 (0.251-0.605) 0.000
Total 29 248 8% 75.2
Hasil uji  Chi-square menunjukkan

terdapat hubungan yang signifikan antara

kepribadian dan  subjective = well-being
(p=0,000). Nilai OR sebesar 22,115
menunjukkan bahwa responden dengan

kepribadian neurotisme memiliki peluang jauh
lebih rendah untuk memiliki SWB tinggi
dibandingkan dengan kepribadian ekstraversi.
Hal ini didukung oleh CI 95% neurotisme
(3,844-19,353) dan ekstraversi (0,251-0,605),
yang mengindikasikan bahwa kepribadian
ekstraversi berhubungan dengan tingkat
subjective well-being yang lebih tinggi.

Tabel 5 Hubungan Self Esteem dengan
Subjective Well-Being pada pasien DM
Tipe 2 di Rumah Sakit Umum Besuki

Subjective Well-Being

Seif Confidence '

Esteem R‘cnda]l (%a) .;E'gz (%) Or Interval (CI) 95%  value
Pandangan 45 g5 4 174 (4,197-14,366)
F‘i;g::nl::n 39500 0.000
andang 006 8 894 (0.080-0.476)
Positive
Total 29 a8 88 752
Hasil wuji Chi-square menunjukkan

terdapat hubungan yang signifikan antara self-
esteem dan subjective well-being (p=0,000).
Nilai OR sebesar 39,900 menunjukkan bahwa
responden dengan pandangan  negatif
memiliki peluang jauh lebih rendah untuk
memiliki SWB tinggi dibandingkan dengan
pandangan positif. Hal ini didukung oleh CI
95% pandangan negatif (4,197-14,366) dan
pandangan positif (0,080-0,476), sehingga
self-esteem  positif berhubungan dengan
tingkat subjective well-being yang lebih
tinggi.

Tabel 6 Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Subjective Well-Being pada pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 di Rumah Sakit
Umum Daerah Besuki Yang Dianalisis
Menggunakan Uji Chi-Square

Dukungan SWR Subjective ”2&%’”” OR Comfidence P
Keluarga ) Y —— (%) Interval (CI) 95%  value
i rendah Tinggi
Negatif’ 14 70.0 [ 30,0
Positif 15 15,5 82 84,5
Total 29 248 88 75,2

(2.620-7.820)
(0,181-0,697)

12,756 0.000

Hasil wuji  Chi-square menunjukkan

terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dan subjective well-being
(p=0,000). Nilai OR sebesar 12,756
menunjukkan bahwa responden dengan
dukungan keluarga negatif memiliki peluang
lebih rendah untuk memiliki SWB tinggi
dibandingkan dengan dukungan keluarga
positif. Hal ini didukung oleh CI 95%
dukungan  negatif (2,620-7,820) dan
dukungan  positif  (0,181-0,697), yang
mengindikasikan bahwa dukungan keluarga
positif berhubungan dengan tingkat subjective
well-being yang lebih tinggi.
Tabel 7 Hubungan Religiusitas dengan
Subjective = Well-Being pada  pasien
Diabetes Mellitus Tipe 2 di Rumah Sakit
Umum Daerah Besuki Yang Dianalisis
Menggunakan Uji Chi-Square

Subjective Well-Being Confidence

Religiusitas ~ SWB a SWB o OR Interval (CI} alue
rendah - Tinggi (%) 95% vaiue

_'?.'“"Ef’. 11 12,0 81 88,0 (0,091-0,304)
R'l“l'“k‘(: 0,053 0.000

5! 2 570-5.022

o 18 62l 7 214 (1,670-5.922)

Total 20 248 8% 752
Hasil wuji  Chi-square menunjukkan

terdapat hubungan yang signifikan antara

religiusitas dan  subjective  well-being
(p=0,000). Nilai OR sebesar 0,053
menunjukkan bahwa responden dengan

religiusitas risiko tinggi memiliki peluang
lebih rendah untuk memiliki SWB tinggi
dibandingkan dengan risiko rendah. Hal ini
didukung oleh Confidence Interval (CI) 95%
risiko rendah (1,670-5,922) dan risiko tinggi
(0,091-0,304), yang mengindikasikan bahwa
semakin tinggi religiusitas, semakin besar
kemungkinan memiliki subjective well-being

yang tinggi.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien diabetes mellitus tipe 2
memiliki tingkat subjective well-being (SWB)
yang tinggi (75,2%), namun masih terdapat
proporsi yang mengalami SWB rendah yang
perlu menjadi perhatian dalam pelayanan
keperawatan  holistik Kondisi  ini
mengindikasikan bahwa meskipun sebagian
pasien mampu beradaptasi dengan
penyakitnya, aspek psikologis tetap berperan
penting dalam menentukan kualitas hidup
penderita.

Analisis bivariat menunjukkan bahwa
jenis kelamin, status menikah, dan pekerjaan
tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan subjective well-being. Hasil ini sejalan
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dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa faktor demografis tidak
selalu menjadi determinan utama
kesejahteraan subjektif, karena Subjective
Weel Being (SWB) lebih dipengaruhi oleh
faktor psikologis dan sosial individu (Perry,
2020; Arief dkk., 2023). Meskipun secara
deskriptif individu yang menikah memiliki
kecenderungan SWB lebih tinggi, hubungan
tersebut tidak signifikan secara statistik .

Sebaliknya, kepribadian, self-esteem
(harga diri), dukungan keluarga, dan
religiusitas  terbukti memiliki hubungan
signifikan dengan subjective well-being.
Kepribadian, khususnya tipe ekstrovert,
berkontribusi positif terhadap SWB karena
individu lebih mudah membangun hubungan
sosial dan mengelola stres (John dkk., 2018;
Sari  dkk., 2024). Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  pasien  dengan
kepribadian positif memiliki peluang lebih
besar untuk mencapai SWB tinggi .

Self-esteem (harga diri) menjadi faktor
paling dominan dalam penelitian ini. Individu
dengan harga diri positif cenderung memiliki
penerimaan diri yang baik terhadap kondisi
penyakit, sehingga mampu membangun
persepsi hidup yang lebih positif. Hal ini
sejalan dengan penelitian Padhila (2021) yang
menyatakan bahwa harga diri berhubungan
kuat dengan subjective well-being. Analisis
multivariat menunjukkan bahwa pasien
dengan self-esteem tinggi memiliki peluang
hingga 42 kali lebih besar untuk mencapai
SWB yang baik.

Selain itu, dukungan keluarga juga
berperan signifikan dalam meningkatkan
subjective well-being. Dukungan emosional,
informasional, dan instrumental dari keluarga
membantu pasien dalam menghadapi stres
akibat penyakit kronis. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Riskiana (2017) yang
menyebutkan  bahwa  dukungan  sosial
merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kesejahteraan subjektif. Pasien
dengan dukungan keluarga positif memiliki
peluang lebih besar untuk mencapai SWB
yang baik.

Menariknya, religiusitas menunjukkan
hubungan signifikan namun dengan arah
negatif terhadap subjective well-being. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan
religiusitas  tidak selalu diikuti dengan
peningkatan kesejahteraan subjektif,
kemungkinan  karena individu dengan

religiusitas tinggi lebih banyak melakukan
refleksi diri atau menghadapi konflik batin
terkait kondisi penyakitnya. Temuan ini
berbeda  dengan  beberapa  penelitian
sebelumnya (Afrashteh dkk., 2023) yang
menyatakan bahwa spiritualitas meningkatkan
SWB, sehingga perlu kajian lebih lanjut.

Secara simultan, keempat variabel
(kepribadian, self-esteem, dukungan keluarga,
dan religiusitas) berpengaruh signifikan
terhadap  subjective  well-being dengan
kontribusi  sebesar 79,1% . Hal ini
menunjukkan bahwa faktor psikologis dan
sosial memiliki peran dominan dibandingkan
faktor  demografis dalam  menentukan
kesejahteraan  subjektif pasien diabetes
mellitus tipe 2.

Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan biopsikososial dalam asuhan
keperawatan, dimana intervensi tidak hanya
berfokus pada kondisi fisik, tetapi juga pada
peningkatan harga diri, penguatan dukungan
keluarga, serta pengelolaan aspek psikologis
pasien agar dapat meningkatkan kualitas
hidup secara menyeluruh.

Secara  keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor psikologis dan
sosial memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap subjective well-being dibandingkan
faktor demografis. Oleh karena itu, perawat
perlu memberikan pendekatan holistik yang
tidak hanya berfokus pada kondisi fisik
pasien, tetapi juga memperhatikan aspek
psikologis dan dukungan sosial pasien.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor
psikologis dan sosial memiliki peran penting
dalam menentukan subjective well-being pada
pasien diabetes mellitus tipe 2. Variabel
kepribadian,  self-esteem  (harga  diri),
dukungan keluarga, dan religiusitas terbukti
memiliki hubungan yang signifikan dengan
subjective  well-being, sedangkan faktor
demografis seperti jenis kelamin, status
menikah, dan pekerjaan tidak menunjukkan
hubungan yang bermakna .

Self-esteem (harga diri) merupakan
faktor yang paling dominan memengaruhi
subjective  well-being, dimana individu
dengan harga diri positif memiliki peluang
yang jauh lebih besar untuk mencapai
kesejahteraan subjektif yang baik . Selain itu,
dukungan keluarga dan kepribadian juga
berkontribusi positif, sementara religiusitas
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memiliki hubungan signifikan namun dengan
arah negatif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa peningkatan subjective
well-being pada pasien diabetes mellitus tipe
2 perlu difokuskan pada penguatan aspek
psikologis dan dukungan sosial, sebagai
bagian dari pendekatan keperawatan yang
holistik.
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